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ABSTRAK 

 

Euis Yuliana, 2022.”Studi Tentang Pewarna Alam Batik (Studi Kasus di 

Rumah Batik Krinok Kecamatan Rantau Pandan 

Kabupaten Muara Bungo Jambi) 

 

Penelitian ini tentang pewarnaan alam batik yang diproduksi di Rumah 

Batik Krinok Kabupaten Muara Bungo. Meskipun pewarna sintetis lebih praktis, 

Rumah Batik Krinok mempertahankan pewarna alam sebagai pewarna batik. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bahan pewarna alam, teknik 

pembuatan ekstrak warna alam, teknik pewarnaan batik dengan pewarna alam dan 

warna yang dihasilkan dari pewarna alam batik di rumah batik Krinok Kabupaten 

Muara Bungo. 

Metode penelitian ini kualitatif. Jenis datanya primer dan sekunder. 

Informannya pemilik dan pengrajin Rumah Batik Krinok berjumlah 7 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan model interaktif berkaitan 

dengan permasalahan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. 

Hasil penelitian yaitu bahan alam yang digunakan di Rumah Batik Krinok 

terdapat 7 bahan alam yaitu ketapang, mahoni, kulit jengkol, daun sebalik angin, 

indigofera, kayu tegeran, daun jambu tangkalak. Penulis hanya meneliti 3 

diantaranya daun sebalik angin, kayu tegeran, kulit kayu tingi karena warna ini 

banyak digunakan. Teknik pembuatan ekstrak yaitu daun sebalik angin, kayu 

tegeran, dan kulit kayu tingi dipotong kecil dengan vlot 1:5 ditambahkan soda abu 

sesuai resep pada daun sebalik angin 3 gr/l air, Sedangkan kayu tegeran dan kulit 

kayu tingi 5 gr/l air. Bahan direbus, disaring, didinginkan. Fungsi soda abu 

mempertajam zat warna alam yang keluar. Proses pewarnaan dengan cara di 

celup, direndam (Turkish Redd Oil) terlebih dahulu, kemudian pencelupan warna 

alam, selanjutnya pencelupan dengan pengunci. Warna yang dihasilkan daun 

sebalik angin Light golden yellow, sedangkan kayu tegeran Sandy brown dan kulit 

kayu tingi Paris Daisy yellow. 

 

Kata kunci: Pewarnaan Alam, Batik, Batik Krinok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang memiliki ciri 

khas dan menunjukkan identitas bangsa Indonesia serta termasuk dalam salah 

satu kekayaan budaya bangsa Indonesia. Atmojo (2008:6) mengemukakan 

bahwa “Batik berasal dari bahasa Jawa yaitu ”amba” atau menulis dan “titik”. 

Batik adalah kerajinan yang mengandung filosofi, memiliki karakter dan nilai 

seni, serta menjadi bagian dari budaya Indonesia. Menurut lisbianto (2013:1) 

“kain batik sudah dikenal sejak zaman kerajaan tempo dulu, hal itu dilihat dari 

pakaian para raja dan petinggi kerajaan yang telah menggunakan kain batik 

sebagai kain kebesarannya”. Batik merupakan kerajinan yang di kerjakan pada 

lembaran kain yang mempunyai corak dan warna yang khas, oleh karena itu 

prosesnya dilakukan secara tradisional. 

Ciri-ciri batik adalah dalam hal pewarnaan, dimana dalam lembar kain 

batik terdiri dari beberapa warna menyesuaikan motif atau corak kain batik. 

Pada awalnya proses pewarnaan kain batik menggunakan zat warna alam. 

Seiring kemajuan teknologi dengan ditemukannya zat warna sintetis maka 

semakin sedikit penggunaan zat warna alam. Dengan alasan bahwa zat warna 

sintetis lebih mudah dan lebih cepat dalam proses penggunaannya 

Namun zat pewarna sintetis memiliki dampak negatif yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan dapat menyebabkan kanker kulit 

jika terlalu sering terkena air yang mengandung zat warna sintetis. Seperti 

menurut Widjajanti (2011-115) Limbah pewarna sintetis dapat menyebabkan 
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pencemaran lingkungan dan merupakan bahan berbahaya karena beberapa 

pewarna dapat terdegradasi menjadi senyawa yang bersifat karsiogenik dan 

beracun. Oleh karena itu untuk mengurangi dampak negatif yang disebabkan 

oleh zat pewarna sintetis, penggunaan zat warna alam menjadi solusi utama 

pewarnaan pada batik yang ramah lingkungan. Menurut Yernisa (2013:190) 

pewarna alami merupakan alternatif pewarna yang tidak toksik (beracun), dan 

dapat diperbaharui (renewable), mudah terdegradasi dan ramah lingkungan. 

Penggunaan warna alam masih dijaga terutama dalam proses 

pembatikan, Penggunaan zat pewarna alam ini dilakukan dengan mencelup 

kain kedalam larutan ekstrak dari zat warna alam. Menurut Djufri (1976:3) 

“pencelupan adalah pemberian warna pada serat tekstil secara merata”. Proses 

pencelupan dilakukan dengan meratakan warna pada serat tekstil. Sedangkan 

menurut Sunarto (2008:51) bahwa “pada umumnya pencelupan terdiri dari 

melarutkan zat warna dalam air, selanjutnya memasukkan bahan tekstil 

kedalam larutan tersebut, kemudian terjadi penyerapan zat warna pada bahan 

tekstil”. Pencelupan dilakukan pada bahan tekstil baik itu berupa serat, 

benang atau kain dengan pemberian zat warna secara merata. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pencelupan adalah memberi warna 

pada kain dengan cara mencelupkan kain tersebut secara merata dan 

dilakukan berulang sampai mendapatkan warna yang diinginkan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari DISPERINDAG Kabupaten 

Muara Bungo ada 14 pengrajin batik yang masih aktif memproduksi batik, 11 

diantaranya masih berada di bawah naungan Disperindag Muara Bungo. Dari 
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ke 14 pengrajin batik ini, hanya dua yang masih konsisten menggunakan 

pewarna alam yaitu rumah batik krinok dan rumah warna dedaunan. Rumah 

Batik Krinok, tepatnya di Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Muara 

Bungo yang dikelola oleh pengrajin batik bernama Ibu Rosalia Ida Irawan. 

Jenis batik yang diproduksi yaitu batik tulis dan batik cap dengan pewarna 

alam dan pewarna sintetis. 

Untuk pewarna alam Rumah Batik Krinok menggunakan bahan alam 

yang tumbuh dibelakang halaman rumah, ataupun pesan dari pulau jawa. Ada 

7 pewarna alam yang digunakan yaitu Daun ketapang, Mahoni, Kulit jengkol, 

Daun Sebalik Angin, Indigofera, Kayu Tegeran, Daun Jambu Tangkalak. 

Namun penulis membatasi nya hanya 3 warna yaitu Daun sebalik angin, kayu 

tegeran, dan kulit kayu tingi karena bahan alam ini yang banyak digunakan di 

rumah batik krinok. Menurut Susanto (1973:261) Zat warna alam untuk 

bahan tekstil pada umumnya diperoleh dari hasil ekstrak berbagai bagian 

tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji ataupun bunga.  

Berdasarkan wawancara langsung dengan pimpinan rumah batik 

Krinok yaitu Ibu Rosalia (18 Agustus 2021) yang menyatakan: 

“Pewarnaan yang digunakan di Rumah Batik Krinok ada pewarna 

alami dan sintetis, untuk pewarna alam kami mengambil dan 

memanfaatkan tumbuhan yang banyak tumbuh di sekitar seperti daun 

sebalik angin. Daun sebalik angin dimanfaatkan masyarakat untuk 

mengobati masuk angin.  Selain dari pada itu daun sebalik angin ini 

juga bisa dijadikan pewarna alam pada batik, belum ada yang 

menggunakan daun sebalik angin sebagai zat pewarna alam, karena 

saya ber ekpserimen sendiri dengan bahan-bahan alam yang ada dan 

mudah didapatkan disini, sedangkan untuk kayu tegeran dan kulit 

kayu tingi merupakan bahan alam yang dipesan dari pulau jawa”. 
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Maka dari itu diambil kesimpulan bahwa pewarnaan yang digunakan 

di rumah batik krinok yaitu pewarna alami dan sintetis karena menyesuaikan 

dengan permintaan konsumen yang masih memesan batik pewarna alam dan 

sintetis. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada tanggal 18 

Agustus 2021, diperoleh hal menarik tentang teknik pembuatan ekstrak 

pewarna alam yang dilakukan yaitu pada proses ekstraksi. Pertama daun 

sebalik angin dicuci bersih lalu direbus dan ditambahkan soda ash (soda abu) 

yang berfungsi sebagai pemicu keluarnya zat warna alam saat proses 

ekstraksi, dengan vlot 1:5 yaitu 1 kantong bahan alam ditambahkan 3 gayung 

air dan segenggam soda ash direbus selama kurang lebih 1 jam atau sampai 

air jadi setengahnya, setelah dingin ekstrak disaring menggunakan kain kasa. 

Proses pembuatan ekstrak dengan kayu tegeran dan kulit kayu tingi ini juga 

hampir sama, namun kayu tegeran dan kulit kayu tingi ini sebelum direbus 

dipotong kecil-kecil seukuran 5-8 cm dan saat perebusan juga ditambahkan 

soda ash (soda abu) supaya zat warna alam lebih keluar saat proses ekstraksi. 

Untuk teknik pewarnaan pada batik dilakukan setelah suhu ekstrak 

normal dengan takaran 2 m kain (primis) bidang 1,15 m sebanyak 3 lembar 

menggunakan 3 gayung ekstrak, celup lalu angin-anginkan dengan cara kain 

digantung terbuka sampai air atus, dilakukan sebanyak 3-8 kali pencelupan 

selama kurang lebih 3 menit setiap pencelupan. Di rumah batik Krinok 

digunakan 3 jenis fiksasi yaitu tawas, kapur, dan tunjung yang menghasilkan 

tingkatan warna berbeda-beda, prosesnya dilakukan dengan cara menyiapkan 
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kain kering yang telah dicelup warna alami, pilih larutan fiksasi yang 

diinginkan sesuai arah warna, celupkan kain pada larutan fiksasi dan lakukan 

sesuai dengan intensitas warna yang diinginkan, bilas kain yang telah 

difiksasi dengan air bersih lalu keringkan, sebelum dilorod siapkan larutan 

tepung tapioka dengan takaran ¼ tepung tapioka dengan 1 gayung air aduk 

lalu rendam kain selama 30 menit, proses ini untuk memudahkan saat proses 

nglorod dan mencuci kain. Setelah itu kain siap untuk dilorod. Selanjutnya 

proses nglorod atau menghilangkan lilin yang menempel pada kain yaitu 

dengan mencelup kain kedalam air mendidih menggunakan sebuah panci 

besar, agar mudah menghilangkan lilin, air perlu dicampur zat lain yaitu 

larutan air dan tepung terigu untuk memudahkan proses nglorod. 

 Dari hasil observasi awal diatas dapat diketahui bahwa daun sebalik 

angin mudah didapatkan dan dapat diambil dari alam sekitar sedangkan kayu 

tegeran dan kulit kayu tingi didapatkan dari pasar. Selanjutnya, Direktur 

Jendral Industri Kecil dan Menengah (IKM), Kementerian Perindustrian, Euis 

Saedah (2013-2) mengatakan bahwa sektor industri kreatif harus membuat 

produk-produk dengan bahan pewarna alam yang baik dan tidak diracuni 

dengan pewarna kimia terus-menerus”. Dengan mengajak semua pelaku IKM 

dan pengrajin yang berkecimpung dalam industri kreatif di Indonesia untuk 

ikut menggunakan pewarna alam, karena limbah yang dihasilkan oleh 

pewarna alam tidak mencemari lingkungan. 

Usaha rumah batik Krinok ini tetap konsisten menggunakan pewarna 

alami dari tumbuh-tumbuhan alam sekitar sebagai pewarna batik, hal ini 
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didasari penggunaan warna alami mengurangi pencemaran lingkungan yang 

menjadi masalah bagi lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, sebelumnya 

telah dipelajari dan melihat kelapangan secara kualitatif tentang pewarnaan 

alam batik, yaitu mengenai bahan alam yang digunakan teknik pembuatan 

ekstrak pewarna alam, teknik pewarnaan alam, dan bagaimana warna yang 

dihasilkan dari pewarna alam tersebut yang diterapkan oleh pengrajin di 

rumah batik Krinok Kabupaten Muara Bungo ini, yang akan dituangkan 

dalam penelitian dengan judul “Studi tentang Pewarna Alam Pada Batik 

Studi kasus di Rumah Batik Krinok Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten 

Muara Bungo Jambi”. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus dari penelitian ini adalah: Bahan 

alam yang digunakan, Teknik pembuatan ekstrak pewarna alam batik, teknik 

pewarnaan alam pada batik, warna yang dihasilkan dari ekstrak pewarna alam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja bahan alam yang digunakan untuk pewarna alam di rumah batik 

krinok? 

2. Bagaimana teknik pembuatan ekstrak pewarna alam di Rumah Batik 

Krinok Kabupaten Muara Bungo? 

3. Teknik Pewarnaan batik di Rumah Batik Krinok Kabupaten Muara 

Bungo? 
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4. Bagaimana warna yang dihasilkan dari ekstrak pewarna alam Batik Krinok 

Kabupaten Muara Bungo? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 

1. Bahan alam yang digunakan untuk pewarna alam di rumah batik krinok 

2. Teknik pembuatan ekstrak pewarna alam di Rumah Batik Krinok 

Kabupaten Muara Bungo. 

3. Teknik pewarnaan menggunakan pewarna alam di Rumah Batik Krinok 

Kabupaten Muara Bungo. 

4. Warna yang dihasilkan oleh ekstrak pewarna alam di Rumah Batik Krinok 

Kabupaten Muara Bungo. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

kajian dan ilmu pengetahuan dalam bidang seni batik khususnya tentang 

pewarna alami yang diproduksi oleh Rumah Batik Krinok Kabupaten 

Muara Bungo. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi Mahasiswa 
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Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa tata 

busana UNP, sebagai sumber belajar untuk menambah ilmu 

pengetahuan dibidang pewarnaan alam pada batik, dan memberikan 

pengalaman tersendiri bagi peneliti untuk mengembangkan 

pengetahuan di bidang pewarnaan alam pada batik. 

b. Bagi Jurusan 

Dapat menambah referensi dan sumbangan pemikiran tentang 

pewarna alami pada batik. 

c. Bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga UNP berupa 

informasi dibidang pewarnaan alam pada batik. 

d. Bagi Kabupaten Muara Bungo 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi kabupaten Muara Bungo untuk 

lebih menunjukkan eksistensinya pada masyarakat luas terkait warisan 

budaya berupa Batik Krinok di Kabupaten Muara Bungo. Warisan 

budaya seperti ini harus di jaga dan dilestarikan sebagai wujud dari 

bentuk apresiasi terhadap kebudayaan daerah. 
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